Makalah Diskusi Periodik - ANALISIS FILOSOFI KONSEP DAKWAHTAINMENT DALAM KAJIAN MEDIA DAKWAH by Najikh, Ahmad Hayyan
i 
 
ANALISIS FILOSOFI KONSEP DAKWAHTAINMENT 
















UIN KH. ACHMAD SIDDIQ JEMBER 






ANALISIS FILOSOFI KONSEP DAKWAHTAINMENT 
DALAM KAJIAN MEDIA DAKWAH 
 
MAKALAH 
Diajukan kepada Lembaga Penjaminan Mutu UIN KHAS Jember 
untuk dipresentasikan dalam seminar diskusi periodik dosen 
 
Oleh: 





UIN KH. ACHMAD SIDDIQ JEMBER 






Halaman Judul  ....................................................................................................... i 
Daftar Isi  ................................................................................................................ ii 
Bab I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ................................................................................................. 1 
B. Masalah atau Topik Bahasan ........................................................................... 2 
C. Tujuan Penelitian ............................................................................................. 2 
BAB II TEKS UTAMA 
A. Analisa berdasarkan Ontologi Kajian Media Dakwah .................................... 3 
B. Analisa berdasarkan Epistimologi Kajian Media Dakwah .............................. 5 
C. Analisa berdasarkan Aksiologi Kajian Media Dakwah ................................... 7 
BAB III PENUTUP 
A. Kesimpulan ..................................................................................................... 11 
B. Saran ............................................................................................................... 12 







A. Latar Belakang 
Makalah ini dimaksudkan dalam rangka untuk menganalisis konsep 
Dakwahtainment dalam kajian media dakwah ditinjau dari sudut pandang 
analisis filosofi yang terbagi dalam tiga bagian, yaitu ontologi, epistimologi 
dan aksiologi. 
Gambaran umum tentang Dakwahtainment dapat dikaitkan dengan 
suatu kegiatan yang mengarah pada komodifikasi industri media di balik ayat 
Tuhan. Media yang dimaksud oleh penulis disini adalah media televisi. 
Sebuah kotak kecil “ajaib” yang bernama televisi ini telah menjadi kebutuhan 
yang harus dipenuhi, bahkan oleh semua kalangan. Dimana tidak bisa 
dipungkiri lagi bahwa dengan kehadiran televisi bisa menjadi hipnotis bagi 
kita untuk menikmatinya. Siaran televisi dengan menampilkan berbagai 
macam acaranya menjadi menu harian yang ditunggu-tunggu oleh 
masyarakat.  
Di sisi lain, bagi pihak industri media sendiri, kehadiran televisi telah 
menjadi ruang baru bagi mereka untuk mendapatkan keuntungan. Dominasi 
pasar sangat mempengaruhi keberadaan sebuah industri media, baik dalam 
hal dapat bertahan didalamnya maupun untuk mendapatkan keuntungan. 
Maka, kemampuan untuk mendekati pemirsa, dalam arti kemampuan untuk 
memenuhi segala kebutuhan kehidupan masyarakat, bahkan sampai kepada 
kebutuhan yang sifatnya mendasar sekalipun, seperti halnya kebutuhan 
masyarakat tentang agama, harus mampu untuk dipenuhi oleh sebuah 
industry media di tengah persaingan yang begitu ketat saat ini. 
Secara istilah Dakwahtainment adalah produk industri siaran media 
sebagai pilihan tayangan bernuansa religi untuk pemenuhan kebutuhan 
spiritual seseorang. Dalam dakwahtainment, pesan dakwah dan juru dakwah 
dijadikan sebagai komoditi dan bagian dari produk budaya popular. Bisa jadi, 





sendiri atau merupakan post-fordist atas industri media (televisi) dengan 
melihat kebutuhan dan kepentingan pasar, didasarkan atas momen tertentu. 
Namun, bila dilihat dari dalam perspektif kritis, maka yang tampak adanya 
ayat Tuhan sebagai representasi atas agama, menjadi materi dan muatan atas 
terciptanya industri media. Ayat-ayat Tuhan telah dimanfaatkan (dieksploitasi 
menjadi komoditas) dalam sebuah industri media. Dengan demikian, yang 
terjadi adalah simbiosis mutualisme, saling menguntungkan, namun 
presentase keuntungan lebih banyak pada media, dan pemirsa hanya 
mendapatkan kepuasana batin di samping pengetahuan religi yang 
didapatnya. 
 
B. Masalah atau Topik Bahasan 
Masalah atau topik bahasan yang akan diangkat dalam makalah ini 
adalah analisis filosofi konsep dakwahtainment dalam kajian media dakwah 





C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini dalam rangka untuk mengetahui: 
1. Bagaimana analisa ontologi konsep dakwahtainment dalam kajian media 
dakwah 
2. Bagaimana analisa epistimologi konsep dakwahtainment dalam kajian 
media dakwah 













A. Analisa berdasarkan Ontologi Kajian Media Dakwah 
Ontologi merupakan salah satu objek formal filsafat ilmu yang 
mengkaji lebih dalam terkait hakikat (esensi) ilmu pengetahuan. Menurut 
Loren Bagus, ada beberapa pengertian ontologis yaitu sebagai sebuah cabang 
filsafat yang mencoba: a) melukiskan hakikat ada yang terakhir (yang satu, 
yang absolut), b) menunjukkan bahwa segala hal tergantung pada 
eksistensinya, c). menghubungkan tindakan dan pikiran manusia yang bersifat 
individual.
1
 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ontologi merupakan 
cabang metafisika mengenai realitas yang berusaha mengungkapkan ciri-ciri 
segala yang ada, baik ciri-cirinya yang universal maupun yang khas. Ontologi 
merupakan himpunan struktur yang primer dan basis jenis-jenis entitas yang 
dipakai untuk memberikan penjelasan dalam teori itu.
2
 Jadi, landasan 
ontologis suatu pengetahuan mengacu kepada apa yang digarap dalam 
penelahaannya, atau apa yang hendak diketahui melalui kegiatan penelahaan.
3
 
Melihat dari definisi dan klasifikasi istilah-istilah yang menyertai 
salah satu cabang filsafat yakni ontologi, jika kita terapkan dalam 
“DAKWAHTAINMENT : KOMODIFIKASI INDUSTRI MEDIA DI 
BALIK AYAT TUHAN”, maka isi dari ontologinya adalah apa “Media 
Massa” itu dan apa realitas “Dakwahtainment” ? Mengapa dua hal tersebut 
yang diangkat dalam ontologi disini. Alasanya karena munculnya Istilah 
Dakwahtainment tersebut merupakan efek dari keberadaan sebuah Media 
Massa.  
Seberapa besarkah kekuatan dari Media Massa itu? Jika meminjam 
premis teori Marxis tentang posisi media dalam sistem kapitalisme modern, 
yaitu : “Media massa adalah kelas yang mengatur”. Disini media massa 
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3







diyakini bukan sekedar medium lalu lintas pesan antara unsur-unsur sosial 
dalam suatu masyarakat, melainkan juga berfungsi sebagai alat penundukan 
dan pemaksaan konsensus oleh kelompok secara ekonomi dan politik 
dominan. Melalui pola kepemilikan dan melalui produk-produk yang 
disajikan, media adalah perangkat ideologis yang melanggengkan dominasi 
kelas pemodal terhadap publik yang diperlakukan semata-mata sebagai 
konsumen, dan terhadap pemegang kekuasaan untuk memuluskan lahirnya 
regulasi-regulasi yang pro pasar.
4
 
Dengan demikian, media massa di Indonesia telah dikuasai para 
pelaku bisnis/industri. Dalam kenyataannya, hukum di negara ini tidak lagi 
mengatur regulasi kepemilikan media massa, namun lebih diserahkan kepada 
mekanisme pasar. Dalam perspektif kapitalis, kekuatan borjuis telah berhasil 
menguasai media massa yang mampu mendesain informasi sebagai 
komoditas yang menguntungkan. Akibatnya, media massa berkembang 
menjadi industri yang berorientasi pada kepentingan pasar dan keuntungan 
pemilik modal. 
Dan saat ini media massa, khususnya media penyiaran, semakin 
menjadi bagian integral dari realitas masyarakat Indonesia. Berbagai 
perkembangan faktual menunjukkan, media bukan lagi sekadar sebagai faktor 
pelengkap, melainkan telah menjadi faktor determinan dalam kehidupan 
sosial, ekonomi, dan budaya bangsa Indonesia pascareformasi 1998.
5
 
Dari faktor determinan / kelas yang mengatur inilah akhirnya yang 
membuat media massa, televisi-pen, dalam membuat sebuah program acara 
selalu berorientasi pada kepentingan pasar dan keuntungan pemilik modal. 
Tak terkecuali dalam program-program acara yang bernuansa agama 
sekalipun. Karena harus memenuhi kepentingan pasar yang dampaknya nanti 
pada keuntungan pemilik modal maka sangat bisa dipastikan sifat dari 
program acara yang dihasilkan pasti berbau hiburan atau entertain. Karena 
karakteristik dari masyarakat Indonesia (Pasar media massa) mayoritas suka 
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pada hiburan / entertain. Berangkat dari hal tersebut, program siaran yang 
bernuansa religi tersebut dapatlah dikatagorikan sebagai siar atau dakwah 
Islam, tetapi sekaligus juga sebagai hiburan. Konsep inilah yang kemudian 
disebut dengan DAKWAHTAINMENT. 
 
B. Analisa berdasarkan Epistimologi Kajian Media Dakwah. 
Secara bahasa Epistimologi berarti, episteme yang berarti pengetahuan 
dan logos yang berarti teori. Sehingga epistimologi dapat diartikan sebagai 
teori pengetahuan (theory of knowledge). 
Secara konseptual, dalam The Encyclopedia of philosophy Hamlyn, 
D.W. menjelaskan bahwa “epistemology of the theory of knowledge is that 
branch of philosophy which is concerned with the nature and scope of 
knowledge, its presuppositions and basis, and in the general reability of 
claims to knowledge”
6
 (epistimologi merupakan suatu cabang filsafat yang 
memiliki kaitan dengan sifat dasar dan ruang lingkup pengetahuan, asumsi 
dasar serta reabilitas umum dari pengetahuan). 
Dalam studi media, ada tiga pendekatan untuk menjelaskan isi media,  
1. Pendekatan politik-ekonomi (the political-economy approach).  
Pendekatan ini berpendapat bahwa isi media lebih ditentukan oleh 
kekuatan-kekuatan ekonomi dan politik di luar pengelolaan media. Faktor 
seperti pemilik media, modal, dan pendapatan media dianggap lebih 
menentukan bagaiamana wujud isi media. Faktor-faktor inilah yang 
menentukan peristiwa apa saja yang bisa atau tidak bisa ditampilkan dalam 
pemberitaan, serta ke arah mana kecenderungan pemberitaan sebuah 
media hendak diarahkan. 
2. Pendekatan organisasi (organizational approaches) 
Pendekatan ini bertolak belakang dengan pendekatan ekonomi politik. 
Dalam pendekatan ekonomi politik, isi media diasumsikan dipengaruhi 
oleh kekuatan-kekuatan eksternal di luar diri pengelola media. Pengelola 
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media dipandang bukan sebagai entitas yang aktif, dan ruang lingkup 
pekerjaan mereka dibatasi berbagai struktur yang mau tidak mau 
memaksanya untuk memberitakan fakta dengan cara tertentu.  
Pendekatan organisasi, justru melihat pengelola media sebagai pihak yang 
aktif dalam proses pembentukan dan produksi berita. Dalam pendekatan 
ini, berita dilihat sebagai hasil dari mekanisme yang ada dalam ruang 
redaksi.  
3. Pendekatan kulturalis (culturalist approach) 
Pendekatan ini merupakan gabungan antara pendekatan ekonomi politik 
dan pendekatan organisasi. Proses produksi berita di sini dilihat sebagai 
mekanisme yang rumit yang melibatkan faktor internal media (rutinitas 
organisasi media) sekaligus juga fakor eksternal di luar diri media. 
Mekanisme yang rumit itu ditunjukkan dengan bagaimana perdebatan 
yang terjadi dalam ruang pemberitaan. Media pada dasarnya memang 
mempunyai mekanisme untuk menentukan pola dan aturan organisasi, 
tetapi berbagai pola yang dipakai untuk memaknai peristiwa tersebut tidak 




Dari berbagai pendekatan diatas, maka yang memadahi untuk 
mengambarkan realita media massa saat ini adalah pendekatan kulturalis. 
Dimana dalam pendekatan ini isi sebuah media tidak serta merta di pengaruhi 
faktor eksternal (kekuatan ekonomi dan politik diluar media), melainkan juga 
ada faktor internal (rutinitas organisasi media). Dalam pendekatan ini, 
pengaruh eksternal media mempunyai posisi yang berbeda dibandingkan 
dengan pendekatan ekonomi politik. Dalam pendekatan ekonomi politik, 
pengaruh eksternal itu digambarkan bersifat langsung dan koersif. Kekuatan 
pemodal, pengiklan, atau partai politik berpengaruh langsung dalam berbagai 
bentuk larangan atau keharusan untuk menulis berita dengan cara dan konteks 
tertentu. 
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Jika pendekatan ini ditarik pada program yang bernuansa religi maka 
tidak secara keseluruhan kepentingan pasar dan pemilik modal 
mempengaruhi isi dari program religi tersebut. Karena bila dicermati, maka 
DAKWAHTAINMENT  bila dipandang dari kacamata (pemirsa) masyarakat 
Islam merupakan bentuk tawaran pemenuhan kebutuhan kehidupan 
religiusnya. Hal ini merupakan ruang yang akan memudahkan pemirsa 
(masyarakat muslim) untuk mengakses dan menemukan kajian-kajian 
keagamaan dengan lebih mudah, tanpa harus meninggalkan rumah, cukup 
dengan menonton televisi, semuanya sudah dapat tersedia. Dan ini juga yang 
menjadi salah satu prioritas dari televisi untuk bisa mewujudkan sebagai salah 
satu media informasi. Sementara bila dilihat dari sisi industri budaya, maka 
hanya sekadar pemanfaatan “ayat Tuhan” untuk memenuhi rating dalam 
nuansa keagamaan yang memang sedang digemari, dan menjadi kebutuhan 
masyarakat. Namun, bisa jadi dakwahtainment adalah industri kreatif yang 
memang ditawarkan kepada pemirsa (masyarakat Islam) sebagai metode dan 
media dakwah yang kontemporer. 
 
C. Analisa berdasarkan Aksiologi Kajian Media Dakwah 
Aksiologi dapat diartikan sebagai teori nilai atau penyelidikan 
mengenai kodrat, kriteria dan status metafisika nilai.
8
Apabila dikaitkan 
dengan filsafat ilmu, aksiologi merupakan telaah tentang nilai-nilai yang 
dipegang dalam menentukan pengembangan, memilih dan menentukan 




Menurut Mohd. Yusof Hussin dalam artikelnya “Peranan Media 
Massa dalam Menyampaikan Risalah Islam” telah membincangkan secara 
langsung pandangan yang diutarakan oleh pengkaji media massa di Barat 
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seperti Laswell, Schramm, Wright, Lazarsfeld dan lain-lain, misalnya 
terhadap lima peranan utama media seperti berikut: 
1. Pengawas kepada alam sekeliling (surveillance) 
2. Membincang dan mencadangkan perubahan-perubahan yang perlu 
dilakukan dalam masyarakat (correlation) 
3. Menyampaikan warisan ilmu, norma dan nilai kepada generasi baru 
(ethicizing function) 
4. Menafsirkan peristiwa-peristiwa yang berlaku dalam masyarakat 
(interpreter) 




Perubahan yang berlaku dalam masyarakat juga menambah beberapa 
peranan baru bagi media seperti membentuk pendapat umum terutama ketika 
pemilihan umum. 
Lima peranan utama media yang digariskan oleh pengkaji media dari 
Barat tidak banyak berbeda dengan hasrat yang dikehendaki oleh Islam 
walaupun diakui perkara ini jarang-jarang diperbincangkan secara detil dan 
serius oleh intelektual Muslim. Mohd. Yusof dalam perbincangannya 
menambahkan bahwa media dari perspektif Islam seharusnya juga menyeru 
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, menyatakan sesuatu 
yang benar dan tidak memutarbalikkan kenyataan dan kebenaran untuk 
kepentingan individu atau umum. 
Adapun lima peranan utama media sebagaimana disebut diatas, 
ternyata dalam realitanya tidak banyak dilaksanakan. Karena yang paling 
dominan peranan media saat ini adalah sebagai alat untuk menghibur. 
Peranan ini begitu menonjol karena dari peranan inilah media massa bisa 
menjadi sumber pendapatan yang lumayan besar. contohnya pendapatan 
Negara Amerika Serikat yang kedua terbesar setelah ekspor senjata adalah 
ekspor industri hiburan. 
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Media massa saat ini, jika dilihat dari perspektif objektif dakwah, 
tujuan akhirnya adalah untuk “menguasai dunia”, yaitu memberi rahmat 
kepada seluruh alam sesuai dengan tujuan misi dari para nabi dan rasul 
diutus.
11
 Namun yang menjadi pertanyaan sekarang apakah pesan 
sebagaimana yang ada dalam agama itu lebih dominan dan menonjol dalam 
media saat ini, baik cetak maupun elektronik? Jawabannya pun tentu bukan 
pesan agama yang menonjol, walaupun dalam media yang dikuasai oleh 
orang Islam sendiri. Kelemahan dan kesadaran inilah yang perlu 
dipertingkatkan dengan mengatur strategi memahami modus operasional 
media massa dan kesannya dalam pembentukan identitas muslim. 
Dikarenakan ada sebuah prinsip bahwa industri media haruslah dibuat 
sedemikian rupa agar dapat diterima khalayak, maka konsekuensinya media 
harus membuat sebuah acara yang dikemas sekreatif mungkin sebagai produk 
budaya menjadi sebuah industri kreatif yang dapat menghibur. Demikian juga 
berlaku pula dalam dakwahtainment. Dimana walaupun memiliki esensi 
dakwah, tetapi dakwahtainment tidak lagi harus ideologis dan bersifat 
dogmatis.  
Dan harus diakui bahwa dakwahtainment di satu pihak menjadikan 
adanya representasi ruang bagi kehidupan religius dalam masyarakat modern. 
Media massa dapat dijadikan sebagai berkah dan karunia ilahi. Media massa 
sebagai produk ilmu pengetahuan patut disyukuri. Di pihak lain, industri 
media massa telah menyerap ribuan tenaga kerja profesional. Ayat-ayat 
Tuhan, walaupun dieksploitasi namun, bisa membahana dan mengisi ruang 
publik global karena bantuan media massa. Dengan demikian, peranan media 
massa bagi dakwah sangat strategis. bagi industri media massa yang telah 
mengembangkan dakwahtainment sebagai industri selayaknya tidak 
eksploitatif, ekspansif, dan sangat profit oriented. Itulah sebabnya media 
massa perlu meningkatkan self censorship-nya dalam konteks kebebasan 
berekspresi di era politik yang reformis dan demokrasi sehingga lahirlah 
sebuah dakwahtainment yang sehat, edukatif, informatif dan tetap 
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menghadirkan juru dakwah yang kharismatik serta melahirkan pilihan 






































Media massa, khususnya media penyiaran, telah menjadi faktor 
determinan/kelas yang mengatur dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan 
budaya bangsa Indonesia pascareformasi 1998 sehingga memiliki 
konsekuensi dalam membuat sebuah program acara selalu berorientasi pada 
kepentingan pasar dan keuntungan pemilik modal. Tak terkecuali dalam 
program-program acara yang bernuansa agama sekalipun. Karena harus 
memenuhi kepentingan pasar yang dampaknya nanti pada keuntungan 
pemilik modal maka sangat bisa dipastikan sifat dari program acara yang 
dihasilkan pasti berbau hiburan atau entertain. Karena karakteristik dari 
masyarakat Indonesia (Pasar media massa) mayoritas suka pada hiburan / 
entertain. Berangkat dari hal tersebut, program siaran yang bernuansa religi 
tersebut dapatlah dikatagorikan sebagai siar atau dakwah Islam, tetapi 
sekaligus juga sebagai hiburan. Konsep inilah yang kemudian disebut dengan 
DAKWAHTAINMENT. 
Secara pendekatan kulturalis, program yang bernuansa religi pada 
dasarnya secara keseluruhan isi dari program religi tersebut tidak dipengaruhi 
oleh kepentingan pasar dan pemilik modal. Karena bila dicermati, maka 
DAKWAHTAINMENT  bila dipandang dari kacamata (pemirsa) masyarakat 
Islam merupakan bentuk tawaran pemenuhan kebutuhan kehidupan 
religiusnya. Hal ini merupakan ruang yang akan memudahkan pemirsa 
(masyarakat muslim) untuk mengakses dan menemukan kajian-kajian 
keagamaan dengan lebih mudah, tanpa harus meninggalkan rumah, cukup 
dengan menonton televisi, semuanya sudah dapat tersedia. Dan ini juga yang 
menjadi salah satu prioritas dari televisi untuk bisa mewujudkan sebagai salah 
satu media informasi. Sementara bila dilihat dari sisi industri budaya, maka 
hanya sekadar pemanfaatan “ayat Tuhan” untuk memenuhi rating dalam 







masyarakat. Namun, bisa jadi dakwahtainment adalah industri kreatif yang 
memang ditawarkan kepada pemirsa (masyarakat Islam) sebagai metode dan 
media dakwah yang kontemporer. 
Dan harus diakui bahwa dakwahtainment di satu pihak menjadikan 
adanya representasi ruang bagi kehidupan religious dalam masyarakat 
modern. Media massa dapat dijadikan sebagai berkah dan karunia ilahi. 
Media massa sebagai produk ilmu pengetahuan patut disyukuri. Di pihak lain, 
industri media massa telah menyerap ribuan tenaga kerja profesional. Ayat-
ayat Tuhan, walaupun dieksploitasi namun, bisa membahana dan mengisi 
ruang publik global karena bantuan media massa. Dengan demikian, peranan 
media massa bagi dakwah sangat strategis. bagi industri media massa yang 
telah mengembangkan dakwahtainment sebagai industri selayaknya tidak 
eksploitatif, ekspansif, dan sangat profit oriented. 
 
B. Saran 
Perlunya media massa untuk meningkatkan self censorship-nya dalam 
konteks kebebasan berekspresi di era politik yang reformis dan demokrasi 
sehingga lahirlah sebuah dakwahtainment yang sehat, edukatif, informatif dan 
tetap menghadirkan juru dakwah yang kharismatik serta melahirkan pilihan 
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